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This research aims to know the " The influence of the social Attitude towards economic 
studies Students of Class XI IPS MAN 2 Pontianak".  the method used is descriptive 
method quantitative correlation with the form of research studies, date source this study is 
a student of Class XI IPS MAN 2 Pontianak. with a total population of 78 students 
because using a systematic sample drawn then sample using the number of absence 
students who have an even number so that the sample in this study was 40 students. Data 
taken with the technique of direct observation and indirect communication techniques 
(Questionnaire/question form). These results indicate that economic studies generally 
75.17% enter the category either, as for the sub-sub indicators of economic studies as 
follows: interest in economic studies of 75.33% fall into the category of good, the 
motivation to follow the process economic studies of 78.4% in the category of good, 
student involvement in the learning process of the economy of 72.41% entered the 
category of good, whereas social attitudes in General of 75.57% entered high category. 
As for the sub-subsection of social attitude indicator as follows: honesty 76.25% in the 
high category, discipline 75.66% in the high category, the responsibility of 76.63% in the 
categories high, and care 73.16% in the high category. 
 




Menurut Astuti ( 2016: 2) Pembelajaran 
Ekonomi adalah  proses pembelajar bagian 
Ilmu-Ilmu Sosial yang mempelajari tentang 
bagaimana manusia memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan menggunakan sumber-
sumber daya yang ada, melalui berbagai 
pilihan. 
Tujuan dari pembelajaran Ekonomi ini 
juga salah satu diantaranya ialah menjadikan 
siswa atau peserta didik untuk memiliki sikap 
sosial yang baik yang terdapat dalam buku 
pembelajaran ekonomi yang termuat dalam 
standar kompetensi lulusan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, Peneliti 
melihat pada saat Pelaksanaan PPL di MAN 2 
Pontianak, sekolah tersebut memiliki fasilitas 
sarana dan Prasarana yang cukup memadai, 
dalam pembelajaran ekonomi peneliti melihat 
peserta didik sebagian besar sangat memahami 
materi yang diajarkan, serta adanya kesiapan 
yang serius siswa dalam mengikuti 
pembelajaran ekonomi, dari penjelasan itu 
peneliti menduga pembelajaran ekonomi sangat 
mempengaruhi sikap sosial siswa, karna 
peneliti melihat ketika siswa mengikuti 
pembelajaran ekonomi dengan baik, maka 
siswa akan mendapatkan nilai yang baik, siswa 
mengikuti pembelajaran ekonomi dengan baik 
dilihat dari keseriusan mereka dalam 
mempersiapkan diri mengikuti proses 
pembelajaran, seperti sikap siswa 
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memperhatikan guru saat menjelaskan,  siswa 
memiliki minat yang kuat dalam mengikuti 
pembelajaran, adanya keterlibatan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dan juga adanya 
motivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
Menurut Astuti (2016:2) menyatakan 
bahwa  “Sikap Sosial menunjukan perilaku 
jujur, disiplin , tanggung jawab, dan peduli 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial”. Sedangkan  
menurut Koenjaraningrat dalam Djaali 
(2013:117) menyatakan bahwa “sikap sosial 
adalah kecenderungan tindakan seseorang 
terhadap sesuatu lingkungan tertentu”. 
Berdasarkan permasalahan tersebutlah 
yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
permasalahan mengenai “Pengaruh 
Pembelajaran Ekonomi terhadap Sikap sosial 
Siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak”. 
Berdasarkan Pendapat tersebut yang 
menjadi Indikator dalam pembelajaran 
Ekonomi menurut Erni (2013:21) diantara  
yaitu (1) minat terhadap pembelajaran 
ekonomi, (2) motivasi mengikuti pembelajaran 
ekonomi dan (3) keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran ekonomi. 
Menurut Astuti (2016:2) menyatakan 
bahwa sikap sosial adalah “menunjukan 
perilaku jujur, disiplin , tanggung jawab, dan 
peduli, sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial”.  
Berdasarkan Pendapat tersebut yang 
menjadi Indikator dalam Sikap Sosial  Menurut 
Astuti (2016:2) diantaranya sebagai berikut :  
(1) Jujur adalah berkata atau berbuat sesuatu 
dengan sebenar-benarnya tidak ada unsur 
kebohongan atau manipulasi didalamnya, 
misalnya selalu bersikap jujur ketika 
mengerjakan ulangan maupun mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru. (2) Disiplin 
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku 
menepati janji dalam menjalankan/ mematuhi 
aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. (3) 
Tanggung Jawab adalah sikap dan perilaku 
seseorang siswa untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri maupun kepada temannya. 
(4) adalah sebuah sikap keberpihakan kita 
untuk melibatkan diri dalam persoalan, 
keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar 
kita. 
Berdasarkan observasi awal peneliti di 
MAN 2 Pontianak, Peneliti melihat kelas XI 
IPS terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPS 1 
berjumlah 39 Siswa  dan Kelas XI IPS 2 
berjumlah 39 Siswa . 
Berdasarkan latar belakang dikemukakan, 
yang menjadi masalah umum dalam penelitian 
ini adalah, “Bagaimana Pembelajaran Ekonomi 
Terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas XI IPS 
MAN 2 Pontianak” maka secara umum yang 
menjadi adalah sebagai berikut: (1)Bagaimana 
Pembelajaran ekonomi kelas XI IPS  MAN 2 
Pontianak. (2) Bagaimana Sikap Sosial Siswa 
Kelas XI IPS MAN 2 Pontianak. (3) Apakah 
ada  pengaruh Pembelajaran Ekonomi  
terhadap Sikap Sosial Siswa kelas XI IPS  
MAN 2 Pontianak. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui 
bagaimana Pembelajaran ekonomi kelas XI IPS  
MAN 2 Pontianak. (2) Mengetahui bagaimana 
Sikap Sosial Siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS  MAN 2 Pontianak. (3) 
Mengetahui Apakah ada Pengaruh 
Pembelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Sosial 
Siswa kelas XI IPS  MAN 2 Pontianak. 
Ruang Lingkup adalah batasan variabel-
variabel yang akan diteliti, yang mencakup 
objek serta tempat penelitian. Berdasarkan dari 
identifikasi masalah yang dikemukan diatas, 
tidak semua permasalahan akan diteliti. Ruang 
lingkup ini akan diperlukan dalam penelitian 
ini agar, penelitian ini lebih terarah dengan 
baik agar tidak terjadi perluasan masalah yang 
ada. Ruang lingkup masalah penelitian ini 
untuk mengetahui dan memperjelas batas dari 
penelitian ini, perlu ditetapkan ruang lingkup 
penelitian yang terdiri dari variabel dan definisi 
operasional. (1) variabel penelitian, Menurut 
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Hamid Darmadi (2013:14) menyatakan bahwa 
“Variabel Penelitian adalah suatu atribut, sifat 
dari objek, individu atau kegiatan yang banyak 
variasi antara satu dengan yang lainnya yang 
telah ditentukan oleh peneliti”. Penelitian ini 
menggunakan dua variabel penelitian yaitu 
variabel bebas  ( Pembelajaran Ekonomi) dan 
variabel terikat ( Sikap Sosial). Menurut John 
W. Creswell (2016:70) “Variabel bebas 
merupakan variabel yang (mungkin) 
menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek 
pada outcome’’. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel bebasnya adalah 
Pembelajaran Ekonomi. Menurut John W. 
Creswell (2016:70) “Variabel terikat 
merupakan outcome atau hasil dari pengaruh 
dari variabel bebas”. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah Sikap Sosial 
Siswa MAN 2 Pontianak .(2) Definisi 
Operasional, Memperjelas variabel dan aspek-
aspek yang akan diteliti atau yang menjadi 
fokus penelitian, maka peneliti memberikan 
penjelasan tentang istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun definisi 
operasional yang akan digunakan dalam 
penelitian ini ada dua variabel yaitu 
Pembelajaran Ekonomi sebagai variabel bebas 




Menurut Trianto (2011:230). “Metode 
penelitian adalah gambaran atau cara yang 
dilakukan untuk menjelaskan dan memecahkan 
masalah”.Metode Penelitian merupakan suatu 
cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang valid dalam mencapai 
tujuan yang dikehendaki dan dapat 
memecahkan masalah yang sedang diteliti 
peneliti. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:66) jenis-
jenis metode penelitian yang biasa digunakan 
dalam penelitian yaitu (1) Metode filosofis, (2) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) 
Metode eksperimen. 
Berdasarkan beberapa metode, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode 
deskriptif. 
Menurut Mohamad Ali (2013:131) 
Metode Penelitian Deskriftif dapat diartikan 
sebagai upaya memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada 
situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh 
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, dan 
analisis/pengolahan data, membuat gambaran 
tentang sesuatu keadaan secara objektif dalam 
suatu deskripsi situasi. 
Melalui metode ini, peneliti bermaksud 
untuk menggambarkan bagaimana “Pengaruh 
Pembelajaran Ekonomi Terhadap Sikap Sosial 
Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Pontianak”. 
Menurut Mohamad Ali (2013:133-138), 
bentuk-bentuk dari metode Penelitian deskriftif 
digolongkan menjadi 7 sebagai berikut , 
“Survey, Studi (penelaahan) kasus, Studi 
perbandingan, Studi Korelasi, Studi Prediksi 
(Perkiraan), Studi Pertumbuhan, dan Studi 
Kecenderungan”.berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan, maka bentuk penelitian ini 
adalah Studi Korelasi.  
Menurut Trianto (2011:201) menyatakan 
bahwa  “Studi Korelasi mempelajari hubungan 
dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana 
variasi dalam satu variabel berhubungan 
dengan variasi dalam variabel lain”. 
 Peneliti menggunakan bentuk penelitian 
studi korelasi, dengan tujuan mengetahui 
bagaimana hubungan antara Pembelajaran 
Ekonomi Terhadap Sikap Sosial Ekonomi 
Siswa Kelas XI IPS MAN 2 Pontianak”. 
Menurut Sugiyono (2016:117), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. dalam Penelitian ini adalah 
seluruh Siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak 
yang berjumlah 78 orang. 
Menurut Malhotra dalam Sinambela 
(2014:95), sampel adalah “sub kelompok dari 
elemen dari populasi yang dipilih untuk 
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berparisipasi dalam suatu penelitian”. 
Sedangkan Menurut Sugiyono (2016:118) 
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan 
karakteristik dimiliki oleh populasi". 
Pengambilan Sampel disesuaikan dengan 
waktu dan kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian. Berdasarkan populasi 
yang dijelaskan di atas,  dalam menentukan 
sampel penelitian menggunakan Samling 
sistematis. 
Menurut Sugiyono (2016:123) 
menyatakan ,Sampling sistematis adalah teknik 
pengambilan sampel berdasarkan urutan dari 
anggota populasi yang diberikan nomor urut. 
Pengambilan responden pada teknik sampling 
sistematis ini dilakukan dengan nomor ganjil 
saja dilihat dari absensi kelas. Nomor urut 
anggota populasi dapat dilihat pada lampiran. 
Populasi berjumlah 78 siswa yang terdiri dari 2 
kelas. Jika peneliti mengambil urutan nomor 
ganjil saja maka yang menjadi responden 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 siswa. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, 
dalam penelitian ini penulis yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 
orang. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:100-102), 
menyatakan ada beberapa teknik dalam 
pengumpulan data, yaitu: (1) Teknik Observasi 
Langsung (2) Observasi Langsung (3) Teknik 
Komunikasi Langsung (4) Teknik Komunikasi 
Tidak Langsung (5)  Teknik Pengukuran (6) 
Teknik Studi Dokumenter. 
Dalam Penelitian ini yang menjadi teknik 
dalam pengumpulan data, adalah teknik 
observasi langsung, teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini, maka masalah 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
“apakah terdapat pengaruh Pembelajaran 
ekonomi terhadap sikap sosial siswa kelas XI 
IPS MAN 2 Pontianak”. 
Melihat pengaruh antara dua variabel 
tersebut, maka dapat dilihat dengan cara 
merumuskan variabel pembelajaran ekonomi 
(variabel X) yang mana data variabel tersebut 
digunakan untuk menguji hipotesis. Maka 
diperoleh data tersebut dengan cara menyebar 
angket atau kuesioner Pembelajaran ekonomi 
kepada 40 responden yang peneliti ambil 
sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Untuk mendeskripsikan pembelajaran 
ekonomi ( variabel X) adapun pengolahan data 
yang dilakukan adalah dengan menjabarkan 
jawaban angket responden yang terdiri dari 14 
item pernyataan. Berikut ini peneliti 
memaparkan gambaran mengenai 
pembelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 
MAN 2 Pontianak dengan menggunakan 
analisis deskriptif persentase. Analisis 
deskriptif persentase pembelajaran ekonomi 
dijabarkan per indikator dengan menggunakan 





  X 100 %   ...(1) 
 
Adapun hasil analisis deskriptif persentase 
pembelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 2 











Tabel 1. Persentase Analisis Deskriptif Pembelajaran Ekonomi 
Variabel dan Indikator Skor Ideal Skor Aktual % Kategori 
Pembelajaran Ekonomi 
Sub Indikator : 
1. Minat terhadap pembelajaran 
ekonomi 
2. Motivasi mengikuti proses 
pembelajaran ekonomi 































Berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini, maka masalah 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah “apakah 
terdapat pengaruh Pembelajaran ekonomi 
terhadap sikap sosial siswa kelas XI IPS MAN 2 
Pontianak”. 
Melihat pengaruh antara dua variabel 
tersebut, maka dapat dilihat dengan cara 
merumuskan variabel Sikap Sosial (variabel Y) 
yang mana data variabel tersebut digunakan 
untuk menguji hipotesis. Maka diperoleh data 
tersebut dengan cara menyebar angket atau 
kuesioner Sikap Sosial kepada 40 responden 
yang peneliti ambil sebagai sampel dalam 
penelitian ini. 
Untuk mendeskripsikan Sikap Sosial 
(variabel Y) adapun pengolahan data yang 
dilakukan adalah dengan menjabarkan 
jawaban angket responden yang terdiri dari 
14 item pernyataan. Berikut ini peneliti 
memaparkan gambaran mengenai sikap 
sosial siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
persentase. Analisis deskriptif persentase 
pembelajaran ekonomi dijabarkan per 





  X 100 % ..(1) 
 
Adapun hasil analisis deskriptif 
persentase pembelajaran ekonomi kelas XI 
IPS MAN 2 Pontianak dapat dilihat sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Persentase Analisis Deskriptif Sikap Sosial 
Variabel dan Indikator Skor Ideal Skor Aktual % Kategori 
Sikap Sosial 
Sub Indikator : 
1. Kejujuran 
2. Disiplin 



























Untuk melihat Pengaruh Pembelajaran 
Ekonomi terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas XI 
IPS MAN 2 Pontianak, adapun hasil Tingkat 
persentase Pengaruh antara Pembelajaran 





Tabel 3. Tingkat Persentase Pengaruh antara Pembelajaran Ekonomi terhadap Sikap 
Sosial 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .378a .143 .120 9.263 
 
Berdasarkan dari tabel tersebut diketahui 
Angka R square adalah 0,378 , R Square biasa 
disebut koefisien determinasi, yang dalam hal 
ini berarti 37,8 % sikap sosial ditentukan oleh 
pembelajaran ekonomi itu sendiri, sedangkan 
sisanya 62,2 % ditentukan oleh sebab-sebab 
yang lain. R Square berkisar pada angka 0 
sampai 1, dengan catatan semakin kecil angka 
R square maka semakin lemah hubungan kedua 
variabel yaitu variabel pembelajaran ekonomi 
dan sikap sosial siswa. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dapat diketahui secara 
umum pembelajaran ekonomi yang dilihat dari 
tiga indikator yang menunjukan pada kategori 
baik dalam hal ini terlihat berdasarkan 
pengolahan data atas jawaban angket yang 
diberikan kepada siswa, namun secara lebih 
rinci setiap indikator pembelajaran ekonomi 
dalam penelitian ini dibahas berdasarkan 
indikator sebagai berikut: (a) Hasil angket yang 
disebarkan oleh peneliti kepada 40 responden, 
minat terhadap pembelajaran ekonomi 75,33 % 
dikategorikan baik, dan juga menjadi 
perbandingan dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa pada saat pembelajaran 
ekonomi berlangsung minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran ekonomi, sangatlah 
baik hal ini dapat dilihat adanya ke tertarik 
siswa untuk mempelajari bahasan pokok materi 
lebih lanjut. (b) Hasil angket yang disebarkan 
oleh peneliti kepada 40 responden, motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran ekonomi 
adalah 78,4 % dikategorikan baik. Hal ini 
menjadi adanya persamaan hasil dari observasi 
peneliti dengan hasil angket yang disebarkan, 
dimana hasil observasi menunjukan motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran di 
kategorikan baik, hal ini dapat peneliti lihat 
ketika guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
membuat pokok ringkasan materi, siswa 
termotivasi untuk mempelajari materi, dimana 
ketika pada saat berdiskusi, sebagian besar 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran 
ekonomi serta adanya dorongan mereka untuk 
mengikuti pembelajaran ekonomi dalam tatap 
muka selanjutnya. (c) Hasil observasi dan hasil 
angket yang disebarkan bahwa adanya persama 
hasil dimana hasil angket menunjukan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
ekonomi sangat baik, hal ini juga peneliti lihat 
pada saat pembelajaran berlangsung antusias 
dari siswa untuk bertanya dan menjawab 
pertanyaan sangatlah baik. 
Penelitian ini dapat diketahui secara 
umum sikap sosial  siswa yang dilihat dari 
empat indikator yang menunjukan pada 
kategori Tinggi dalam hal ini terlihat 
berdasarkan pengolahan data atas jawaban 
angket yang diberikan kepada siswa, namun 
secara lebih rinci setiap indikator sikap sosial 
ekonomi siswa dalam penelitian ini dibahas 
berdasarkan indikator sebagai berikut: (a) Hasil 
angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 40 
responden,  Sikap Sosial pada indikator 
kejujuran adalah 76,25 % dikategorikan tinggi. 
Hal ini juga memiliki kesamaan pada hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak, dimana 
pada saat pelaksanaan ujian tidak ditemukan 
siswa yang menyontek , ketika diberi tugas 
membuat makalah siswa mencantumkan 
referensi yang didapatnya, serta siswa dalam 
membuat ringkasan tidak ditemukan membuat 
ringkasan yang mirip dengan hasil hasil satu 
dengan yang lainnya. (b) Hasil observasi yang 
dilakukan peneliti terdapat disiplin siswa dalam 
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menaaati aturan sekolah di golongkan kategori 
tinggi hal ini dapat dilihat dari kehadiran siswa 
datang kesekolah tepat waktu, walaupun masih 
terdapat sebagian kecil siswa terlambat datang 
kesekolah. (c) Hasil angket yang disebarkan 
oleh peneliti kepada 40 responden,  Sikap 
Sosial pada indikator Tanggungjawab adalah 
76,63 % dikategorikan tinggi. Hal ini memiliki 
hasil yang sama pada saat peneliti melakukan 
observasi, dimana tanggungjawab siswa dalam 
sangat baik, ketika guru memberikan tugas 
kepada siswa, semua siswa mengerjakannya 
dengan tanpa melakukan kecurang ini dapat 
dilihat siswa mengerjakan tugas menurut 
persepsi siswa masing-masing. (d) Hasil angket 
yang disebarkan oleh peneliti kepada 40 
responden,  Sikap Sosial pada indikator Peduli 
adalah 73,16 % dikategorikan Tinggi. Hal ini 
memiliki hasil yang sama pada saat peneliti 
melakukan observasi, dimana pada saat peneliti 
melakukan observasi siswa saling peduli satu 
sama lain, dilihat ketika ada teman yang 
menanya materi pembelajaran mereka saling 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas, 
membuat kelompok belajar serta saling 
mengingatkan untuk mengerjakan tugas. 
Pembelajaran Ekonomi memiliki 
pengaruh terhadap sikap sosial siswa, karna 
jika siswa memahami pembelajaran ekonomi 
dengan baik, maka siswa akan akan 
menerapkan ilmu yang didapatnya dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti memenuhi 
kebutuhannya sesuai dengan yang menjadi 
prioritasnya, tanpa melakukan pemborosan , 
berbeda halnya jika siswa tidak mengikuti 
pembelajaran ekonomi dengan baik maka dia 
tidak akan bisa mengatur yang menjadi 
prioritas kebutuhannya, sehingga siswa 
tersebut melakukan pemborosan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1)Penelitian yang 
dilakukan bahwasannya mengenai 
Pembelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 2 
Pontianak dikategorikan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil persentase untuk pembelajaran 
ekonomi kelas XI IPS MAN 2 Pontianak 
sebesar 75,17 %. Pembelajaran ekonomi dilihat 
dari sub indikator yaitu minat terhdap 
pembelajaran ekonomi, motivasi mengikuti 
proses pembelajaran ekonomi, dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran ekonomi. (2) 
Penelitian yang berkaitan dengan Sikap sosial 
siswa kelas XI IPS MAN 2 Pontianak 
dikategorikan Tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil persentase untuk sikap sosial siswa kelas 
XI IPS MAN 2 Pontianak sebesar 75,57 %. 
Sikap sosial siswa dilihat dari sub indikator 
yaitu kejujuran, disiplin, tanggung jawab dan 
peduli. (3) Terdapat pengaruh Pembelajaran 
ekonomi terhadap sikap sosial ekonomi siswa 
kelas XI IPS MAN 2 Pontianak. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,514 
dan t tabel sebesar  2,021 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 5%. Hasil t hitung lebih 
besar daripada t tabel dimana Ha diterima dan 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh Pembelajaran ekonomi 
terhadap sikap sosial ekonomi siswa kelas XI 
IPS MAN 2 Pontianak. Dari hasil perhitungan 
analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan Y’ = 18,360 + 0, 657 X, yang 
berarti nilai konstanta (a) sebesara 18,360 
dapat diartikan jika pembelajaran ekonomi 
bernilai 0 maka sikap sosial ekonomi siswa 
bernilai 18,360 . apabila nilai koefisien regresi 
sikap sosial ekonomi siswa bernilai positif 
yakni 0,657 dapat diartikan bahwa setiap 
terjadi kenaikan sebesar 1 unit variabel X ( 
pembelajaran ekonomi )  maka akan diikuti 
kenaikan rata-rata variabel Y ( variabel sikap 
sosial ekonomi siswa ) sebesar 0,657. 
 
Saran 
Terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai saran dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut : (1) Kepada siswa 
supaya terus meningkatkan diri untuk selalu 
mengikuti pembelajaran ekonomi dengan 
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sangat baik karna dengan mengikuti 
pembelajaran ekonomi ini dapat 
memperdalamkan ilmu kita dalam bertindak 
untuk menggunakan kebutuhan secara efisien 
mengetahui cara untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. (2) Kepada guru harus memiliki peran 
aktif dalam meningkatkan sikap sosial siswa 
dengan cara menerapkan apa yang diajarkan 
disekolah dengan kehidupan sehari-hari, seperti 
selalu mengajarkan kepada iswa untuk bersikap 
jujur dalam mengerjakan tugas, selalu bersikap 
disiplin dalam menaati peraturan sekolah, 
meningkatkan tanggungjawab siswa dengan 
cara memberikan arahan kepada siswa bahwa 
tanggung jawab seorang siswa belajar serta 
selalu menjaga hubungan yang baik dengan 
sesama teman di sekolah. (3) Dari penelitian 
yang dilakukan, peneliti berharap dilakukan 
penelitian lebih lanjut guna lebih 
memperjelaskan mengenai pengaruh 
pembelajaran ekonomi terhadap sikap sosial 
siswa serta instrumen yang digunakan untuk 
mengukur pembelajran ekonomi dan sikap 
sosial ekonomi siswa dapat dimodifikasi lebih 
baik lagi agar memberikan pengaruh yang lebih 
signifikan antara pembelajaran ekonomi 
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